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ABSTRAK

Penclitian bertujuan untuk mengetahw dampak eksploitasi pada anak yang bekerja
scbaga penjual asongan pada bidang pendidikan di kota Palembang. Metode yang
digunakan dalam penelitian 1alah metode kuahtatif dengan analisa deskripuf.
pengumpulan subjek menggunakan metode purposive sampling. Teknik observasi
dan wawancara digunakan dalam mengumpulkan data dan subjek penehitian. Hasil
penelitian menunjukkan, pertama pada pendidikan Sekolah cksploitasi anak sebaga
penjual asongan mempengaruhi penurunan nilai rapor pada jenjang pendidikan
yvang subjck tkuti. Hasil penclitian menunjukkan pada pendidikan sekolah,
cksploitast anak sebagar penjual asongan mempengaruhi penurunan mlai rapor pada
Jenjang pendidikan yang di 1kuti oleh anak karena kegiatan aktivitas berjualan
scbagar penjual asongan menggangu kegiatan belajar  anak. Pada pendidikan
masyarakat eksploitasi anak menyebabkan anak tidak mendapatkan pendidikan di
masyarakat karena keterbatasan informasi baik dan keluarga maupun hngkungan
serta kesibukan aktivitas berjualan. Pada pendidikan keluarga eksploitasi anak
scbagai penjual asongan menyebabkan pengajaran mengenai ilmu dasar oleh
keluarga pada anak menurun bahkan terabaikan oleh menurunnya intensitas
interaksi antara anak dan orang tua yang meycbabkan kapasitas dirn anak dalam
pemahaman ilmu dasar baik agama, moral maupun sosial menurun.

Kata Kunci - Eksploitasi, Pendidikan, Penjual Asongan.

Mengetahui,
Koordinator Pro

Pendidikan Lu;

ram Studi, Pembimbing,
Sckolah

Dra. Evy Rafna Kartika Waty, M. Pd., Ph.D Dr. Azizah Husin, M.Pd
NIP.195910171988032001 NIP. 196006111987032001

11



Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

This study aims to determine the impact of exploitation on children who work as
hawkers in the education sector in the city of Palembang. The method used in this
rescarch is a qualitative method with descriptive analysis. Subject collection used
purposive sampling method. Observation and interview techniques were used in
collecting data from research subjects. The results showed, first in formal education
the exploitation of children as hawkers affects the decline in the value of report
cards at the level of education that the subject participates in. The results show that
in formal education the exploitation of children as hawkers affects the decline in
the value of report cards at the level of education followed by children because
selling activities as hawkers interfere with children's learning activities. In non-
formal education, exploitation of children causes children not to get non-formal
education due to limited information from both the family and the environment as
well as busy selling activities. In informal education, exploitation of children as
hawkers causes the teaching of basic science by families to children to decline and
even be neglected by the decreased intensity of interaction between children and
parents which causes children's capacity to understand basic science, both
religious, moral and social, to decrease.

Keywords: Hawkers, Education, Exploitation

Mengetahui,
Koordinator Progfam Studi, Pembimbing,

Pendidikan Luaf/Sekolah

Dra. Evy Ratnp Kartika Waty, M. Pd., Ph.D. Dr. Azizah Husin, M.Pd
NIP.1959IOW 1988032001 NIP. 196006111987032001
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak merupakan generasi baru penerus cita-cita suatu bangsa dan sumber
daya manusia bagi pembangunan nasional. Agar anak dapat menjadi generasi
penerus bangsa, maka pemenuhan hak-hak anak sedari awal harus dipenuhi agar
anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Menurut Keputusan Presiden
No0.36 tahun 1990, Setidaknya terdapat 10 hak anak yang harus dipenuhi baik oleh
orang tua maupun negara, juga kesejahteraan anak harus dipastikan terpenuhi
sebagaimana yang telah di atur dalam UU No. 4 tahun 1979 bahwa hak-hak yang
telah diberi terhadap anak dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangan anak
dengan wajar baik secara rahasia, jasmaniah dan sosial.

Peraturan Undang Undang No. 4 tahun 1979 memastikan bahwa orang tua
dan negara memiliki kesadaran dan kewajiban dalam memenuhi hak-hak anak agar
anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Walaupun Peraturan UUNo.4
tahun 1979 telah diterbitkan sebagai pengingat untuk orang tua dan negara, namun
pada praktiknya tetap terdapat anak-anak yang tidak mendapat hak-hak
sebagaimana Keputusan Presiden No0.36 tahun 1990. Anak-anak yang tidak
mendapat pemenuhan hak di latar belakangi berbagai motif. Kecil nya taraf
penghasilan keluarga, kesempatan untuk mengeksploitasi anak, desakan ekonomi
merupakan segilintir motif yang kadang muncul dalam keabsenan orang tua untuk
memenuhi hak hak anak.

Keabsenan pemenuhan hak hak anak menyebabkan tuntutan baru bagi anak
yaitu bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Pada akhirnya anak akan ikut
bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari hari sekalipun turun ke jalan untuk
menjadi penjual asongan. perlakukan terhadap anak secara diskriminatif maupun
sewenang-wenang oleh keluarga demi ke pentingan ekonomi, sosisal, maupun
politik tanpa menghiraukan perkembangan fisik, psikis, dan status sosial anak

merupakan suatu tindakan ekploitasi terhadap anak (Suharto, 2009).
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Berdasarkan hasil penjaringan dinas sosial kota Palembang tahun 2017
terdata sebanyak 97 anak jalanan, 141 orang gelandangan, 50 orang pengemis, 37
orang pengamen, dan 73 orang gila dengan total 398 orang. 97 orang anak jalanan
yang ditangkap memiliki pekerjaan sebagai pengamen, penjual tisu, jasa semir
sepatu, manusia silver, hingga pengemis. Mereka bekerja di jalanan pada titik titik
pusat kota seperti Simpang lampu Merah Charitas, lampu Merah Polda Kota
Palembang, depan parkiran Mall Transmart Palembang, Kawasan Benteng Kuto
Besak dari pagi siang hingga malam hari. Anak yang menjual asongan tersebut
mengalami perlakuan ekploitasif.

Anak-anak yang terekploitasi dengan mencari nafkah dari pagi hingga malam
tidak hanya mengalami perlakuan diskriminatif dari orang terdekat, namun juga
rentan mengalami perlakuan diskriminatif lainnya dari orang orang di lingkungan
dimana anak bekerja mencari nafkah. Ekploitasi fisik maupun materi, keterlibatan
kriminalitas, premanisme, penyalahgunaan obat obat terlarang hingga masalah
pelecehan seksual merupakan salah satu celah eksploitasi yang mungkin anak
terima selama bekerja di Kawasan jalanan Kota Palembang. Terlebih kondisi
kehidupan anak yang hidup di jalanan jauh dari kata layak dan sejahtera. Anak-anak
kehilangan hak untuk mengeyam bangku pendidikan, mendapat makanan yang
bergizi, waktu bermain hingga rekreasi yang tersita.

Menurut Undang Undang Perlindungan Anak No.23 tahun 2003 bahwa anak
yang masih berada di bawah 18 tahun seharusnya anak yang masih memiliki hak
untuk mengenyam pendidikan baik Pendidikan sekolah, masyarakat maupun
keluarga. Bagi anak anak yang jalanan dengan motif desakan kebutuhan ekonomi
tentu pendidikan sekolah tidak mungkin didapat dikarenaka ekploitasi waktu yang
dilakukan untuk bersekolah dipakai untuk bekerja. Pada Pendidikan keluarga,
penerimaan ajaran mungkin sangat minim bahkan absen diberikan oleh orang-orang
terdekat seperti orang tua ataupun keluarga didasarkan pada cara orang terdekat
anak yang rela melakukan eksploitasi terhadap anak anak tersebut. Maka
Pendidikan masyarakat merupakan salah satu pilihan bagi anak anak jalanan untuk
merasakan edukasi dari satuan pendidikan. Contohnya lewat program program

satuan Pendidikan Masyarakat baik memalui Pendidikan secara langsung
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dilapangan maupun melalui kajian ilmiah seperti penelitian yang dapat membantu
pihak luar untuk mengerti lebih dalam mengenai kondisi ekploitasi terhadap anak.

Ekploitasi yang di alami anak secara langsung akan berdampak pada banyak
aspek pendidikan. Aspek pendidikan sekolah, pendidikan masyarakat maupun
pendidikan keluarga mungkin dapat terganggu. Namun lebih lanjut, dibutuhkan
kajian mengenai dampak yang terjadi pada anak terkhususnya dampak pendidikan
pada anak yang tereksploitasi sebagai penjual asongan. Berdasarkan permasalahan
ekploitasi yang terjadi di kawasan kota Palembang, Maka peneliti akan melakukan
penelitian mengenai dampak eksploitasi anak dalam bidang pendidikan (kasus anak
penjual asongan di kota Palembang) untuk mendeskripsikan permasalahan yang

mungkin terjadi.

1.2 Rumusan Masalah

Praktek ekploitasi anak sebagai penjual asongan di kawasan kota Palembang
dapat ditemui di beberapa kawasan seperti perbelanjaan ritel dan perhentian lampu
merah di pusat pusat kota. Ekploitasi anak dapat mudah diamati dari anak anak yang
bekerja pada hari dan jam sekolah di kawasan ramai aktivitas di pusat kota.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian yang akan dilakukan akan meneliti

mengenai bagaimana dampak ekploitasi anak dalam bidang pendidikan?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan untuk mengetahui

dampak eksploitasi anak dalam bidang pendidikan.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian yang akan dilakukan ialah :

1.4.1 Manfaat teoritis
1. Secara teoritis dapat menjadi sumber referensi dalam kajian dampak
eksploitasi anak yang bekerja sebagai penjual asongan di Kota

Palembang

2. Mengetahui dampak eksploitasi anak dalam bidang pendidikan.
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1.4.2 Manfaat praktis
1. Bagi peneliti, memberikan pengetahuan dan pengalaman langsung di
lapangan dalam meneliti fenomena yang terjadi di masyarakat.
2. Bagi pihak luar, memberikan gambaran pengetahuan mengenai
kemungkinan ekploitasi terhadap anak sebagai pekerja di jalanan.
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